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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis suplementasi vitamin D pada Daphnia 

sp. untuk peningkatan kualitas larva ikan Tawes dan untuk megetahui pengaruh penambahan 

vitamin D pada Daphnia sp. terhadap larva ikan Tawes. Data hasil pengamatan (Parameter SR, 

pertumbuhan larva (panjang dan bobot), dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dalam satu faktor dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan 

adalah penambahan vitamin D dengan dosis 0 mg/l, 25 mg/l, 50 mg/l, 75 mg/l, dan 100 mg/l. 

Hasil penelitian menunjukan dosis vitamin D yang paling efisien yang disuplementasikan pada 

Daphnia sp. sebagai pakan larva ikan Tawes untuk peningkatan kualitas larva ikan Tawes 

adalah 25 mg/l. Pengaruh penambahan dosis vitamin D pada Daphnia sp. terhadap larva ikan 

Tawes dapat diperoleh bahwa dosis 25 mg/l nilai SR = 85%, Wt = 245,1 g, Lm = 3,1 cm. 

Kata kunci : Daphnia sp., Larva Tawes, Vitamin D. 

PENDAHULUAN 

Budidaya perikanan merupakan salah satu sumber penghasilan yang cukup besar dan 

menjanjikan. Pemerintah Indonesia telah melaksanakan pembangunan di bidang sektor 

perikanan, yaitu dengan pengembangan budidaya ikan air tawar, air payau, dan laut. Kondisi 

perikanan di Indonesia mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Ikan Tawes adalah ikan yang 

telah lama dibudidayakan karena cocok di Indonesia yang beiklim tropis. Sehingga ikan ini 

dapat dibudidayakan sepanjang   tahun   (Cahyono,   2011).   Sebagai ikan konsumsi ikan Tawes 

mempunyai juga kelemahan yaitu mempunyai duri yang banyak pada dagingnya. Ikan Tawes 

dapat berkembang biak pada usia yang relatif mudah dengan frekuensi pemijahan sebulan sekali. 

Dengan kelebihan tersebut, budididaya ikan tawes diharapkan dapat memberikan penghasilan 

tambahan bagi petani (Susanto, 2000). 

Pakan alami memiliki karakteristik yang unik karena dapat bergerak aktif sehingga 

mengundang daya tarik ikan untuk memakannya. Jenis pakan alami yang dimakan ikan  sangat 

beragam,  tergantung  pada  jenis ikan dan tingkat umurnya. Contohnya Daphnia sp.  keunggulan 
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pakan  alami  terhadap  ikan yakni memiliki daya tarik terhadap ikan, tidak mempengaruhi 

kualitas  air,  mengandung banyak serat sehingga pencernaan ikan tetap baik, dan memiliki 

kandungan nutrisi yang sesuai dengan nutrisi yang dibutuhkan ikan (Prastya, et. al, 2016). 

Pemberian vitamin sangat dianjurkan dalam proses pembenihan ikan Tawes, 

dikarenakan pada proses ini ikan sangat rentan terhadap kematian. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah dengan penambahan vitamin D. Vitamin D adalah salah satu jenis vitamin 

yang larut dalam lemak prohormon yang juga dikenal dengan nama kalsiferol. Vitamin D 

sendiri memiliki 2 bentuk aktif yaitu vitamin D2 dan D3. Vitamin D2 atau dikenal juga 

dengan nama ergokalsiferol ini bersal dari turunan senyawa kolesterol yang banyak ditemukan 

pada ragi dan tanaman. Vitamin D3 (kolekalsiferol) sendiri berasal dari turunan  senyawa  7-

dehidrokolesterol. Fungsi utama vitamin D adalah membantu pembentukan dan pemeliharaan 

tulang dan fungsi  khusus  vitamin  D  dalam  hal  ini adalah membantu pengerasan tulang 

dengan cara mengatur agar kalsium dan fosfor tersedia di dalam darah untuk diendapkan pada 

proses  pengerasan  tulang  (Imanuel, 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2016), menunjukkan bahwa pemberian vitamin 

D dengan dosis 80 ppm memberikan hasil yang baik terhadap peningkatan  kualitas 

pertumbuhan  ikan Patin (Pangasius hypophthalmus) serta penelitian  Karyati  (2017), 

menunjukan bahwa pemberian vitamin D pada larva ikan Gurame dengan dosis 25 mg/l 

menunjukan hasil  yang  baik  terhadap  peningkatan kualitas pertumbuhan larva ikan. 

Berdasarkan uraian diatas menjadi dasar melatar belakangi untuk mengetahui analisis 

kinerja pertumbuhan benih ikan Tawes yang diberi pakan Dapnia sp. yang dikombinasi   dengan 

vitamin   D   dengan media aquarium, dikarenakan memudahkan pada  saat  pengontrolan  benih 

ikan  Tawes dan peneliti ingin mengetahui seberapa besarkah  pengaruh  vitamin  D  pada  larva 

ikan Tawes dengan dosis 0 mg/l, 25 mg/l, 50 mg/l, 75mg/l dan 100 mg/l. Berdasarkan hal 

tersebut penulis melakukan penelitian analisis kinerja pertumbuhan larva ikan Tawes yang 

diberi pakan Daphnia sp. yang dikombinasi dengan vitamin D. 

Metode Penelitian 

A. Waktu dan Tempat 

Kegiatan penelitian dilaksanakan selama dua bulan pada bulan Mei sampai dengan  Juni 

2017.  Penelitian  dilakukan  di Balai Benih Ikan Ciganjur (PPISHP), Jalan Mohammad Kahfi 1 

No.1 Jagakarsa, RT.7/RW.3 Jakarta Selatan, Kota Jakarta Selatan Daerah Khusus Ibukota 

Available online at : http://perikanan.usni.ac.id Jurnal Satya Minabahari, 03 (02), 2018, 67-81

Copyright @ 2018 JURNAL SATYA MINABAHARI ISSN 2502-4418 68



Jakarta 12630. Pengukuran analisis proksimat dan analisis kimia di Laboratorium Sekolah 

Tinggi Perikanan (STP). 

B. Bahan dan Alat 

- Bahan 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakam bahan  sebagai berikut : Larva Ikan Tawes 

3 - 4 hari ukuran 0,5 cm degan jumlah 1500 ekor sebagai bahan uji penelitian. Kepadatan ikan uji 

adalah 100 ekor/akuarium, Daphnia sp. sebagai pakan alami ikan Tawes dan vitamin D (satu) 

Botol merek Ostelin. 

- Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian dalam pemeliharaan ikan Tawes antara lain sebagai 

berikut : Peralatan aerasi untuk suplai oksigen kedalam  air,  selang  sipon digunakan untuk 

membuang kotoran didasar wadah, gelas ukur 1 buah yang digunakan untuk wadah pengukur 

Daphnia sp., ember untuk pemindahan ikan, selang air sepanjang 15 m untuk mensuplai air ke 

wadah, serokan ikan untuk menangkap ikan, baskom untuk perendaman Daphnia sp. dalam 

larutan, timbangan digital untuk menimbang benih ikan, penggaris untuk mengukur panjang 

benih dan alat tulis sebagai menulis data penelitian, kamera untuk dokumentasi,    alat cek 

kualitas air. 

C. Rancangan Percobaan 

Metode yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah  metode  eksperimen yaitu 

serangkaian percobaan untuk melihat sesuatu hasil dan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Penelitian ini menggunakan lima perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan yang 

diterapkan berupa tingkatan dosis vitamin D yang berbeda. Parameter dianalisis menggunakan 

sidik ragam (ANOVA) jika terdapat perbedaan maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda 

Duncan. 

- Perlakuan   I   Kontrol  : Tanpa   diberi kombinasi penambahan vitamin D pada 

Daphnia sp. 

- Perlakuan II Dosis 25 mg/l : Diberi vitamin D sebanyak 25 mg/l pada Daphnia sp. 

- Perlakuan III Dosis   50   mg/l:   Diberi vitamin D sebanyak 50 mg/l pada Daphnia sp 

- Perlakuan IV Dosis 75 mg/l : Diberi vitamin D sebanyak 75 mg/l pada Daphnia sp. 

- Perlakuan V Dosis 100 mg/l: Diberi vitamin D sebanyak 100 mg/l pada Daphnia sp. 
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Hasil dan Pembahasan 

A.    Pertumbuhan Bobot (g) 

Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan  bobot  pada  semua  larva  ikan Tawes  selama 

penelitian   menunjukan   hasil yang baik terhadap peningkatan pertumbuhan. Hasil ini dapat 

dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. Nilai rata-rata pertumbuhan bobot larva Tawes yang tertinggi 

terdapat pada pemberian dosis 25 mg/l diberikan dosis vitamin D berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan dalam wadah percobaan yaitu perlakuan 0 mg/l, 25   mg/l,   50   mg/l,   75   mg/l, 

100   mg/l, selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pertambahan Bobot (g) Larva Ikan Tawes. 

Perlakua

n 

Ulangan 

Dap;

Vit. 

Dap;Vit

.D 

Dap;Vit

.D  

Dap;Vit.

D 

Dap;V

it.D 
D 

Dosis
0 Dosis25 Dosis50  Dosis75 

Dosis 
100 

mg/l mg/l mg/l  mg/l mg/l 

1 37,6 237,1 72,4 45,4 10,2 

2 57,8 233,5 75,2 28,4 14,6 

3 62,5 266,8 58 36,4 20,2 

Rata-rat 

52,6 245,1 68,5 36,7 15,0 

a 

Keterangan : 

- Dap = Daphnia sp. 

- Vit.D = Vitamin D 

Nilai pertambahan bobot larva ikan Tawes pada Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa 

pertambahan yang terbaik ditemukan pada pemberian dosis Daphnia sp. yang dikombinasi 

vitamin D, hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menjukan bahwa pemberian 
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vitamin D pada larva menunjukan hasil peningkatan yang signifikan pada ikan Patin (Ningsih, 

2016). Dari hasil penelitian diatas menunjukan bahwa vitamin D dapat meningkatkan 

pertambahan pada tulang. 

Data pertambahan bobot pada Tabel 1 diolah dengan menggunakan SPSS. Adapun hasil 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Lanjut Pertambahan Bobot (g) Larva Tawes Selama 

Perlakuan dosis Wm (g) F hit Sig (a) 

0 mg/l 52,6±13,2bc 

189,9 .000 

25 mg/l 245,1±18,7d 

50 mg/l 68,5±7,2c 

75 mg/l 36,7±8,5b 

100 mg/l 15,0±8,6a 

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda menunjukkan hasil yang 

Hasil analisis uji lanjut pada Tabel 4, menyatakan bahwa perbedaan pemberian dosis 

vitamin D pada Daphnia sp. menunjukan nilai yang signifikan antar perlakuan. Pemberian pakan 

Daphnia sp. yang dikombinasi dengan vitamin D dengan dosis 25 mg/l memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap perlakuan semua dosis, dengan nilai 245,1 g. dari hasil dosis 0 mg/l tidak 

berbeda nyata dari dosis 50 mg/l dan dosis 75 mg/l, pada dosis 50 mg/l berbeda nyata terhadap 

perlakuan dosis 75 mg/l, 25 mg/l dan 100 mg/l, perlakuan dosis 100 mg/l berbeda nyata dari 

semua perlakuan dosis. Hasil analisis tersebut sesuai dengan peneliti sebelumnya bahwa 

penambahan vitamin D pada pakan dapat menunjukan nilai yang signifikan terhadap kontrol. 

Hasil uji lanjut menunjukan bahwa sig adalah .000<0,05 maka Ho ditolak dan H1 

diterima, artinya kombinasi vitamin D pada Daphnia sp. dengan dosis yang berbeda-beda ada 

pengaruh terhadap pertambahan bobot larva ikan Tawes. Hal ini diperkirakan terjadi karena 

larva ikan Tawes membutuhkan asupan vitamin D dari luar. 

Hasil pertambahan bobot (g) ikan Tawes selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil Pertambahan Bobot (g) Larva Ikan Tawes 

Berdasarkan Gambar di atas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan Rata-rata 

tertinggi bobot larva ikan Tawes yang diberikan dosis vitamin D terdapat pada perlakuan 25 

mg/l dengan berat 245,1 gram dan diikuti perlakuan 50 mg/l dengan berat 68,5 gram, perlakuan 

0 mg/l dengan berat 52,6 gram dan perlakuan 75 mg/l dengan berat 36,7 gram, perlakuan 

terendah pada perlakuan 100 mg/l dengan berat 15,0 gram. 

B. Pertumbuhan Panjang (cm) 

Rata-rata jumlah pertumbuhan panjang larva ikan Tawes yang diberikan dosis vitamin D 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam wadah percobaan yaitu perlakuan 0 mg/l, 25 

mg/l, 50 mg/l, 75 mg/l, 100 mg/l. Pengukuran dihitung menggunakan penggaris dengan tingkat 

ketelitian 0,1 cm, lalu di rata-ratakan dari masing-masing perlakuan hasil perhitungan dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pertumbuhan Panjang (cm) Larva Ikan Tawes. 

ulangan Perlakuan 

Dap;vit D 

dosis 0 

mg/l 

Dap;vit D 

dosis 25 

mg/l 

Dap;vit D 

dosis 50 

mg/l 

Dap;vit D 

dosis 75 

mg/l 

Dap;vit D 

dosis 100 

mg/l 

1 0,9 2,9 1,5 1,4 1,2 

2 1,3 3,1 1,2 1,2 1 

3 1,4 3,2 1,3 1,1 1,2 

Rata-rata 1,2 3,1 1,3 1,2 1,1 

Keterangan : 

- Dap = Daphnia sp. 

- Vit.D = Vitamin D 
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Pada Tabel 3 terlihat bahwa pertumbuhan panjang rata-rata larva ikan Tawes yang paling 

tinggi adalah dosis 25 mg/l dengan nilai Lm 3,1 cm, hasil ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukan pemberian vitamin D pada pakan alami dengan dosis yang tepat 

akan mempengaruhi hasil pertumbuhan panjang yang baik (Ningsih, 2016). Pertumbuhan 

panjang larva ikan Tawes ini terdapat 4 data yang berbeda nyata hasil Lm yang sama yaitu pada 

dosis 0 mg/l, 50 mg/l, 75 mg/l dan 100 mg/l. Menunjukkan nilai Lm dosis 0 mg/l dan 50 mg/l, 

1,2 dan dosis 75 mg/l dan 100 mg/l, menunjukkan nilai Lm 1,2 dan 1,1 cm. Hal ini 

menunjukkan Bahwa parameter pertumbuhan panjang, larva ikan Tawes tumbuh optimal pada 

pertumbuhan dosis 25 mg/l dan pada dosis 0 mg/l, 50 mg/l, 75 mg/l, dan 100 mg/l masih bisa 

tumbuh walaupun pertumbuhan panjang rendah dan sama. Jika dibandingkan dengan dosis 0 

mg/l, 25 mg/l (1,9), 0 mg/l dengan 50 mg/l (0,1), 0 mg/l dengan 75 mg/l (0), dan kalau pada 

dosis 0 mg/l dengan 100 mg/l (-0,1), peningkatan yang tinggi pada dosis 25 mg/l dengan 

peningkatan 1,9 artinya sebagai pakan alami memberikan hasil pertumbuhan panjang dan 

pertumbuhan larva ikan Tawes paling baik. 

Hasil uji lanjut menunjukan bahwa sig adalah .000<0,05 maka Ho ditolak dan H1 

diterima, artinya kombinasi vitamin D pada Daphnia sp. dengan dosis yang berbeda-beda ada 

pengaruh terhadap pertumbuhan panjang larva ikan Tawes. Hal ini diperkirakan terjadi karena 

larva ikan Tawes membutuhkan asupan vitamin D dari luar. 

Tabel 4. Hasil Uji Lanjut Pertumbuhan Panjang (cm) Larva Ikan Tawes Selama Penelitian. 

Perlakuan Dosis Lm (cm) F hitung Sig (a) 

0 mg/l 1,2±0,2a 

66,8 .000 

25 mg/l 3,1±0,1b 

50 mg/l 1,3±0,3a 

75 mg/l 1,3±0,1a 

100 mg/l 1,1±0,1a 

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata (p<0,05) 

Hasil uji lanjut pada Tabel 4 menunjukan bahwa pemberian dosis vitamin D pada Daphnia 

sp. menunjukan yang berbeda nyata. Pemberian pakan Daphnia sp. yang dikombinasi dengan 
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vitamin D pada perlakuan dosis 25 mg/l dengan jumlah 3,1 cm adalah dosis yang terbaik, 

dikarenakan penggunaan dosis yang tepat akan mempermudah proses pembentukan struktur 

tulang, berbanding terbalik dengan pemberian dosis yeng tidak tepat akan mengakibatkan 

kerusakan pada struktur tulang (Imanuel, 2015). Menunjukan hasil yang berbeda nyata terhadap 

perlakuan lainnya. pada dosis 0 mg/l, 50 mg/l, 75 mg/l dan 100 mg/l menunjukan hasil yang 

tidak berbeda nyata, 

Hasil peningkatan panjang ikan Tawes selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Hasil Pertumbuhan Panjang (cm) Larva Ikan Tawes. 

Berdasarkan Gambar 2 di atas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan panjang larva ikan 

Tawes perlakuan tertinggi pada perlakuan 25 mg/l dengan panjang 3,1 cm dan diikuti perlakuan 

50 mg/l dengan panjang 1.3 cm, perlakuan 0 mg/l dengan panjang 1,2 cm dan perlakuan 75 mg/l 

dengan panjang 1,2 cm, perlakuan terendah pada perlakuan 100 mg/l dengan panjang 1,1 cm. 

rendah, sementara pada kegiatan pembenihan ikan Tawes yang di utamakan selain SR adalah 

panjang ikan tetapi selama kegiatan pembenihan tubuh ikan normal tidak ada yang cacat 

meskipun pertambahan panjang lambat. Oleh karena itu pada proses pembenihan perlu 

diperhatikan untuk pemberian vitamin D pada larva ikan Tawes. Sedangkan vitamin D dengan 

dosis tinggi akan meningkatkan resorpsi tulang dan toxic sehingga penambahan vitamin D 

dengan dosis berlebih akan mengganggu pertumbuhan tulang (Imanuel et al, 2015). Penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa kelebihan dosis pada larva ikan gurame menyebabkan tingkat 

kelangsungan hidup menurun, sehingga dosis yang digunakan harus tepat (Karyati, 2017). 

Penelitian ini juga didukung oleh Herawati et al, 2012) menyatakan bahwa pakan alami sebagai 

pakan awal sangat mendukung kualitas yang baik dari larva ikan. Salah satu contoh pakan alami 

untuk larva ikan gurame adalah kutu air (Daphnia sp). 

C. Kelangsungan Hidup (SR) 
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Rata-rata jumlah kelangsungan hidup larva ikan Tawes yang diberikan dosis vitamin D 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam wadah percobaan yaitu perlakuan 0 mg/l, 25 

mg/l 50 mg/l, 75 mg/l, 100 mg/l, selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Kelangsungan Hidup (%) Larva Ikan Tawes 

ulangan Perlakuan 

Dap;vit D 

dosis 0 

mg/l 

Dap;vit D 

dosis 25 

mg/l 

Dap;vit D 

dosis 50 

mg/l 

Dap;vit D 

dosis 75 

mg/l 

Dap;vit D 

dosis 100 

mg/l 

1 73 87 72 53 43 

2 77 81 64 49 38 

3 75 88 60 48 39 

Rata-rata 75 85 65 50 40 

Keterangan : 

- Dap = Daphnia sp. 

- Vit.D = Vitamin D 

Pada Tabel 5 menunjukkan kelangsungan hidup akhir yang paling tinggi adalah dosis 

25 mg/l sebanyak 85 % dikarenakan pemberian dosis vitamin D yang tepat akan mempengaruhi 

kelangsungan hidup pada larva ikan, berbanding terbalik jika pemberian dosis yang tidak tepat 

akan mengakibatkan tingkat kelangsungan hidup pada larva ikan akan menurun (Ningsih, 2016). 

Kelangsungan hidup yang paling rendah adalah dosis 100 mg/l sebanyak 40 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi vitamin D pada Daphnia sp. sebagai pakan larva ikan Tawes 

memberikan pengaruh yang signifikan dan terdapat data yang berbeda nyata dosis 50 mg/l,75 

mg/l dan 100 mg/l. 

Tabel 6. Hasil Uji Lanjut Tingkat Kelangsungan Hidup (%) Larva Ikan Tawes Selama 

Penelitian. 

Perlakuan Dosis SR (%) F hitung Sig (a) 

0 mg/l 75±2,1d 

72,4 .000 25 mg/l 85±3,8e 

50 mg/l 65±6,2c 
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75 mg/l 50±2,6b 

100 mg/l 40±2,6a 

Hasil uji lanjut pada Tabel 6 menunjukan bahwa pemberian dosis vitamin D pada 

Daphnia sp. menunjukan hasil yang berbeda nyata. Pemberian pakan Daphnia sp. yang 

dikombinasi dengan vitamin D pada perlakuan dosis 25 mg/l dengan jumlah 85 % menunjukan 

hasil yang signifikan dan berbeda nyata terhadap semua perlakuan. Pada dosis 0 mg/l, 50 mg/l, 

75 mg/l, 100 mg/l menunjukan hasil yang berbeda nyata. 

Hasil uji lanjut menunjukan bahwa sig adalah .000<0,05 maka Ho ditolak dan H1 

diterima, artinya kombinasi vitamin D pada Daphnia sp. dengan dosis yang berbeda-beda ada 

pengaruh terhadap pertumbuhan panjang larva ikan Tawes. Hal ini diperkirakan terjadi karena 

larva ikan Tawes membutuhkan asupan vitamin D dari luar. 

Agar mempermudah membandingkan hasil SR yang di dapat dari Tabel 6, yaitu 

perbedaan SR dan larva ikan Tawes dengan penambahan dosis yang berbeda-beda dapat dilihat 

dari Gambar 3. 

Gambar 3. Hasil Kelangsungan Hidup (%) Larva Ikan Tawes. 

Berdasarkan Gambar 3 di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata kelangsungan hidup 

larva ikan Tawes perlakuan tertinggi pada perlakuan 25 mg/l dengan nilai 85 % dan di ikuti 

perlakuan 0 mg/l dengan nilai 75 %, perlakuan 50 mg/l dengan nilai 65 % dan perlakuan 75 mg/l 

dengan nilai 50 %, perlakuan terendah pada perlakuan 100 mg/l dengan nilai 45 %. Hal ini 

didukung oleh (Ningsih, 2016) dan (Karyati, 2017) bahwa pemberian vitamin D pada larva ikan 
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menunjukan hasil yang signifikan, yaitu penggunaan dosis 80 mg/l pada larva ikan Patin 

(Pangasionodon hypopthalmus) dan 25 mg/l pada larva ikan Gurame (Osphronemus gouramy). 

Menurut Subandiyono dan Hastuti, (2010). Menambahkan bahwa pertumbuhan akan terjadi 

apabila didukung dengan pemberian pakan yang disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi ikan. 

D. Hasil Uji Laboratorium Komposisi Proksimat Daphnia sp. Yang Sudah Terkandung 

Vitamin D 

Hasil pengamatan dari uji labolaturium yang dilakukan Sekolah Tinggi Perikanan (STP) 

dapat di lihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Komposisi Uji Proksimat (%) Daphnia sp 

Kode 

sampel Protein Lemak Air Abu 

DDVD 0mg/l 

10.69 0,45 81,78 3,88 

DDVD 

25mg/l 

12,88 0,78 82,63 4,19 

DDVD 

50mg/l 

10,69 0,43 81,64 3,79 

DDVD 

75mg/l 

10,31 0,37 81,23 3,09 

DDVD 

100mg/l 

10,23 0,35 78,15 2,57 

Keterangan : 

- DDVD : Daphnia Dosis Vitamin D 

Pada Tabel 7 dapat dilihat kadar protein 12,88 %, lemak 0,78 %, air 82,63 %, dan abu 

4,19 % tertinggi pada dosis 25 mg/l, sedangkan pada dosis terendah 100 mg/l dengan kadar 

protein 10,23 %, lemak 0,35 %, air 78,15 %, dan abu 2,57 %. Hal ini menyatakan bahwa 

pemberian dosis vitamin D yang tepat dapat terserap oleh Daphnia sp. sehingga kandungan 

nutrisi dalam Daphnia sp. meningkat, berbanding terbalik jika pemberian dosis vitamin D tidak 
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sesuai akan mengakibatkan toksisitas pada Daphnia sp. Dan kandungan nutrisi menurun 

penelitian ini didukung oleh (Ningsih, 2016). 

E. Hasil Uji Laboratorium Komposisi Proksimat Pada Larva Ikan Tawes 

Hasil pengamatan dari uji labolaturium yang dilakukan Sekolah Tinggi Perikanan (STP) 

dapat di lihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Komposisi Proksimat (%) Larva Ikan Tawes. 

No Kode sampel Protein Lemak Air Abu

1 TDVD 0mg/l 15,52 0,42 81,46 3,48

2 TDVD 25mg/l 15,89 0,75 84,63 4,59

3 TDVD 50mg/l 14,80 0,38 81,44 2,99

4 TDVD 75mg/l 14,31 0,24 78,23 2,79

5 TDVD 100mg/l 14,55 0,27 76,15 2,67

Keterangan : 

- TDVD : Tawes Dosis Vitamin D 

Pada Tabel 8 dapat dilihat kadar protein 15,89 %, lemak 0,75 %, air 84,63 %, dan abu 

4,59 % tertinggi pada dosis 25 mg/l, sedangkan pada dosis terandah 100 mg/l dengan kadar 

protein 14,55 %, lemak 14,55 %, air 76,15 %, dan abu 2,67 %. Hal ini terjadi karena protein 

yang seharusnya dioptimalkan untuk pertumbuhan dialihkan sebagai pengatur metabolisme 

tubuh akibat vitamin D yang dikonsumsi terlalu tinggi pada larva menjadikan metabolisme tubuh 

pada larva ikan Tawes tidak stabil dan juga pemberian vitamin D dengan dosis yang tepat 

mempengaruhi kandungan lemak yang terdapat pada larva ikan Tawes tersebut karena peran 

lemak yang seharusnya sebagai salah satu sumber energi dialihkan untuk membantu proses 

pelarutan vitamin dalam tubuh larva ikan Tawes. Penelitian Ningsih, (2016) menyatakan bahwa 

pemberian dosis vitamin D pada Daphnia sp. yang tepat dapat mempengaruhi kadar nutrisi pada 

daging ikan, berbanding terbalik jika pemberian dosis vitamin D tidak sesuai akan 

mengakibatkan penurunan kualitas nutrisi pada daging ikan. 
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F. Kualitas Air 

Dalam pemeliharaan larva ikan Tawes kualitas air paling penting karena sangat 

berpengaruh pada tingkat kelangsungan hidup dan larva ikan Tawes. 

Tabel 9. Hasil Pengukuran kualitas air selama penelitian. 

Akuarium Referen

Parameter sipp
Dosis Dosis Dosis Dosis Dosis

no.82

0 25 50 75 100 tahun
ppm ppm ppm ppm ppm 2001

Suhu 28-30 28-30 28-30 28-30 28-30 28-320 
(C) 
pH 6-7 7 6-7 6-7 6-7 6,8-8,5
DO 

5,8-6 5,9-6 5,5-6 5-5,5 5-5,5 ≥5(ppm)
Amoniak

1-1,5 1-1,5 1,5-2 2-2,5 2-2,5 ≤1(ppm)

Dari hasil pengukuran    kualitas air pada akhir penelitian dilakukan 28 hari selama

pemeliharaan  larva. Pengukuran dilakukan setiap perlakuan dan pengulangan dari data 

pengulangan masing-masing perlakuan dirata-ratakan sehingga mendapatkan hasil seperti pada 

Tabel 9. 

Hasil penelitian ini didukung dengan Boyd (1982) dalam Nirmala dan Rasmawan (2010), 

menyatakan bahwa nilai pH yang mematikan bagi ikan, yaitu kurang dari 4 dan lebih dari 11. 

Pada pH kurang dari 6,5 atau lebih dari 9,5 dalam waktu yang lama,akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan reproduksi ikan.Jika nilai pH air rendah dapat menyebabkan terjadinya 

penggumpalan lendir pada insang dan ikan akan mati lemas sehingga makanan yang dikonsumsi 

lebih banyak dimanfaatkan sebagai energi untuk mempertahankan tubuh dari pada untuk 

pertumbuhan menurut Zonneveld et al, (1991). Aquarista, (2012) menambahkan bahwa secara 

teknis upaya untuk memperbaiki kualitas air dilakukan dengan cara penyiponan atau pergantian 

air secara berkala. 

Oksigen terlarut (DO) merupakan parameter kualitas air yang sangat penting karena 

keberadaannya mutlak diperlukan oleh organisme budidaya untuk proses respirasi. Berkurangnya 

kandungan oksigen terjadi akibat pemanfaatan oleh ikan untuk proses respirasi, metabolisme, 

termasuk pencernaan dan asimilasi makanan serta pertumbuhan menurut Effendi (2002). Kadar 

oksigen terlarut dalam air sangat penting bagi kelangsungan hidup semua organisme. Oksigen 

tergantung dari jenis ikan, umur dan aktifitasnya. 
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Kesimpulan dan Saran  

A.Kesimpulan 

Kesimpulan  penelitian ini adalah: 

1. Pemberian vitamin D  pada Daphnia sp. Berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ikan

Tawes dengan dosis 25 mg/L menghasilkan bobot 245,1 g dan panjang 3,1 cm

2. Pengaruh penambahan dosis vitamin D pada Daphnia sp. untuk kelangsungan hidup larva

ikan Tawes dapat diperoleh bahwa dosis 25 mg/L dengan nilai SR = 85%, sangat baik untuk

pertumbuhan larva ikan Tawes,dan dosis 100 mg/L tanpa penambahan vitamin D nilai SR =

40 % , merupakan dosis yang tidak efektif.

B.Saran 

1. Untuk meningkatkan kualitas pertumbuhan larva ikan Tawes (Puntius javanicus) dapat

menggunakan kombinasi vitamin D dan Daphnia sp dengan dosis 25 mg/L.

2. Penelitian mengenai efek Daphnia sp. yang dikombinasi vitamin D perlu diteliti lebih lanjut

untuk memperoleh hasil yang terbaik.
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